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Mengingat: 1. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1983 Nomor 50, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3263) 
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang­ 
Undang Nomor 36 Tahun 2008 tentang Perubahan Keempat Ata 
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 127, 
Tambahan Lcmbaran Negara Republik Indonesia Nomor 3985); 

2. Undang-Undang Nomor 53 Tahun 2008 tentang embentukan 
Kabupaten Pulau Morotai di Provins! Maluku Utara (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 190, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4937); 

3. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang P mbentukan 
Peraturan Pcrundang-Undangan (Lembamn N gara Republik 
Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5234); 

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tcntang Pengelolaan Zakat 
(Lcmbaran Negara Rcpublik Indone tn Tahun 2011 Nomor 115, 
Tambahan Lcmbaran Negara Rcpublik Indonesia Nomor 5255); 

BUPATI PULAU MOROTAI, 

Mcnimbang: a. bahwa zakat, infaq dan sedekah merupakan amal ibadah yang 
memiliki peran penting dalarn kcsejahteraan umat, menjalin 
persaudaraan dan mewujudkan toleransi dalam kehidupan 
bermasyarakat; 

b. bahwa dalam rangka pcrlindungan, pembinaan, pelayanan dan 
pengawasan, serta untuk memberikan kepastian hukum dalam 
pengelolaan zakat, infaq dan sedekah dari dan untuk kepentingan 
masyaraka t; 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada 
huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang 
Pcngclolaan Zakat, Infaq dan Sedekah. 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

PENGELOLAAN ZAKAT, lNFAQ DANS· DEKAH 

TENT ANG 

PERATURAN BUPATI PULAU MOROTAI 
NOMOR .25 TAHUN 2019 

BUPATI PULAU MOROTAI 
PROVINSI MALUKU UTARA 
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s htdnn~- ndnug Nomor 23 Tnhun 201 t t p · h , · •n nng cm nnta an 
nnrrnh (t.embnmn Nt•gnrn Tnhun 2014 Nomor 244, Tambahan 
t.emh:\11\11 ~t·~nm Nomor S5H7) srbngnimnnn telnh diubah beberapa 
knli h't ikhir ~kngnn ndnng- n<lnng Nomor < Tnhun 2015 tcntang 
l cruhnhnn Kcdun ntns ndnng. n<lnng Nomor 3 Tnhun 2014 
tcntnng Pt•nwrintnhnn Dnernh (Lcmbnrnn Ncgum R publik 
In loncsi \ T ihuu '..W L, Nnmnr 58. Tnmbntmn L nnbnran Negara 
l~t'1nthlik ludoncsl» Notuor s ,7< ); 

). l ml \t\g- nd mg Noruor O Tnhun 201 tcntnng Administrasi 
1 cmerintnhnn (Le mharnu Nt•gnrn R ipublik Indonesia Tahun 2014 
Nomor 2 · , Tnmb ihnn l-cmbnruu Ncgnrn R puhlik Jndon • ia Nomor 
c: )0 1 ~ 

- I t't, turau l t mcrintnh Nomor 8 Tahun 2007 t ntang P mbagian 
l rus u l cnu-rintnhnn Anlnrn Pcmcrintnh, m rintahan Da rah 
Pt, vinsi dau cmcrintnhnn On rnh Kabupat n/Kota (Lcmbaran 

t ,....m, Rrpul>lik Indon ia Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan 
Lcrub ran 1 nm R publik Indonesia Nomor 4737); 
le turan P im rintah Nomor 14 Tahun 2014 tentang p laksanaan 

ndan -Undang Nomor 23 Tahun 2011 t ntang Pengelolaan Zakat 
Lembaran (Yara R publik Indonesia Tahun 2014 Nomor 38, 

Tamb han Lembaran N zara R publik Indonesia Nomor 5508); 
raturan PI sid n Nomor 87 Tahun 2014 tentang Peng sahan, 

P ncundan an dan P n barluasan Peraturan Perundang­ 
undanaan [Lembaran Nezara Rcpublik Indonesia Tahun 201 
Nornor 1 9)· 

10. P ra uran M nt ri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang 
P mb ntukan Produk Hukum Daerah (B rita Negara Republik 
Indon ia Tahun 2015 omor 2036); 

11. P raturan Da rah Nornor 3 Tahun 2016 tentanz P mbcntukan dan 
Susunan P ranzka Da rah Kabupat n Pulau Morotai (Lcmbaran 
Daerah Kabupat n Pulau Morotai Tahun 2016 Nomor 3, Tambahan 
Lembaran Da rah Nomor 28) sebagaimana telah diubah d ngan 
Peraturan Da rah Nomor 2 Tahun 2017 t ntang P rubahan Atas 
Peraturan Da rah Nomor 3 Tahun 2016 tentanz Pcmb ntukan dan 
Susunan Pcrangkat Da rah Kabupat n Pulau Morotai (L mb ran 

a rah Kabupaten Pulau Morotai Tahun 2017 Nomor )· 
12. P raturan l3AZNA Norn r 1 Tahun 2014 tcntang P dornan Tata ara 

P ngajuan p rtimban an Pcngnngkntnn/P mb rh ntian Pirnpinan 
BAZ A Pr vinsi dan J\ZNAS I abupat n/Kotn· 

13. Peraturan BAZNA Nomor Tahun 201 t ntan P doruan Tata 
ara Pemberian v kom =- ct, si Izin P mb ntukan Lcrnbag Amil 

Zak.at; 
. Peraturr n AZNA Nomor 3 't'ahun O 14 t int ng rgani i dan 

Tata K rja J\ZNJ\ Provin i dnn AZNJ\ Kabup t n/Kotn. 



Dipindai dengan CamScanner 

3 

yang harus zakat be amya 

Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Pulau Morotai yang selanjutnya disebut 
BAZNAS Kabupaten ada1ah lembaga yang dibentuk oleh Pernerintah yang 
berw nang melakukan pengelolaan zakat di tingkat Kabupaten Pulau Morotai 
sesuai dengan kebijakan BAZNAS. 

9. Lembaga Amil Zakat yang selanjutnya disingkat LAZ adalah lembaga yang 
dibentuk oleh masyarakat untuk membantu BAZNAS dalam pcngurnpulan, 
pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. 

10. Unit Pengumpul Zakat yang selanjutnya disingkat UPZ adalah satuan organisasi 
ang dibentuk oleh BAZNAS untuk mcmbantu mcngumpulkan zakat. 

11.Zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan olch seorang muslim atau badan 
usaha yang dimiliki orang Islam untuk diberikan kepada yang berhak 
menerimanya scsuai dengan syariat Islam. 

12.Muzakki adalah Orang atau Badan yang wajib mengcluarkan zakat. 
13.Mustahiq adalah Orang atau Badan yang berhak menerima zakat. 
14.Fakir adalah orang yang tidak mempunyai barang yang berharga dan tidak 

mempunyai kekayaan dan usaha sehingga sangat perlu ditolong keperluannya. 
15.Mi kin adalah orang yang mempunyai barang yang bcrharga atau pekerjaan yang 

dapat menutup sebagian hajatnya teta.pi tidak mencukupinya. 
16.Amil adalah orang yang ditunjuk untuk mengumpulkan zakat, menyimpannya, 

membaginya kepada yang berhak dan mengerjakan pembukuannya. 
17. Mualaf adalah golongan yang perlu dijinakkan hatinya kepada i lam agar lcbih 

memantapkan keyakinannya kepada islam. 
18.Gharimin adalah orang yang mempunyai hutang untuk k maslahatan dirinya 

sendiri dalam melaksanakan kctaatan dan kebaikan atau untuk kemaslahatan 
masyarakat. 

19.Sabilillah adalah usaha dan kegiatan perorangan atau badan yang b rtujuan 
untuk menegakkan kepentingan agama atau kemaslahatan umat, 

20. Ibnusabil adalah orang lain untuk melintasi diri atu daerah ke dacrah lain 
untuk melakukan perjalanan yang kehabisan bekalnya bukan untuk maksud 
maksiat tetapi demi kemaslahatan umurn yang manfaatnya kcmbali kepada 
masyarakat dan agama islam. 

21. Nisab adalah jumlah minimal harta kekayaan yang dimiliki seseorang a tau badan 
yang karena itu diwajibkan zakat. 

22. Kadar zakat adalah proscntasi 
ditunaikan/ diserahkan. 

Pasal 1 
Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan: 
1. Daerah adalah Kabupaten Pulau Morotai. 
2. Bupati adalah upati Pulau Morotai. 
3. Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur pcnyelenggara pemcrintahan 

daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi 
kewenangan daerah otonom. 

4. Kepala Kantor Kementcrian Agama ada1ah K pala Kementerian Agama 
Kabupaten Pulau Morotai. 

5. Pengelola n zakat adalah kegiatan pcrencanaan, pcngorganisasian, pclaksanaan 
dan pcngawa an terhadap pendataan, pengumpulan, pendistribusian dan 
pendayagunaan zakat. 

6. Badan Amil Zakat Nasional yang sclanjutnya disebut BAZNAS adalah lembaga 
ang melakukan pengclolaan zakat secara nasional. 

7. BAZNAS Provinsi adalah BAZNAS Provinsi Maluku Uta.ra. 
8. 

SABI 
KETENTUAN UMUM 



Dipindai dengan CamScanner 

4 

Pnsnl 5 
(1) AZNAS Kahuputcn t erdiri atns unsur pimpinan dnn pelaksnna. 
(2) Pimpinan s bagaimann dirnuksud parln nynt (J) t .rdir! ntns k tun, , nkil k tun, 

bidang p •ngumpulan, bidang pcndistrilmsinn don pendn: ngunann dun bidang 
p~r ~canaan k uangan chm pclnpornn. 

(3) Punpman s hagaimnnn dirnaksud pndu nynt ( 1) bcrasnl dart un ur mas 1am.kat 
yang mcJipuli ulama, tcnaga prof .slonal clan tokoh mas nrnkat I lam. 

(4) P~lak ana scbagaimnna dimaksud pndn aynt (1) jurnlah dan kompo isinya 
disesuaikan dcngan kebutuhan. 

BAB II 
PENGELOLA ZAKAT, INFAQ DAN SEDEKAH 

Bagian Kesatu 
BAZNAS Kabupaten 

Pasal 4 
(1) Dalam rangka pelaksanaan pengelolaan zakat, infaq dan sedekah pada tingkat 

kabupaten dibentuk BAZNAS Kabupaten. 
(2) BAZ AS Kabupaten dibentuk olch Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat 

Islam Kementerian Agama ata usul Bupati setelah mcndapat pertimbangan 
BAZNAS. 

(3) AZ AS Kabupaten bertanggung jawab kepada BAZNAS Provinsi dan emerintah 
Daerah. 

(4) BAZNAS Kabupaten melaksanakan tugas dan fungsi BAZNAS pada tingkat 
Kabup ten sesuai dengan kebijakan 8/\ZNAS. 

(5) Dalam melaksanakan tugas dr n fungsinya, BAZNJ\ Kabupat ·n bcrw nang 
un uk m mb ntuk U z pada instansi pcmerintah, Badan U, aha Milik N gara, 
Sadan Usaha Milik Daerah dan peru ahaan swasta erta dapat mernbentuk UPZ 
pada tingkat k camatan, desa/kelurahan atau narna Iainnya dan t mpat lainn a. 

(6) Ket.en uan 1 bih lanju m ng ·nai Organisnsi dan Tata I< rjn BJ\ZNAS Knbupat n 
sebagaimana dia ur dalarn Pcraturan /\ZNJ\ . 

Pasal3 
P no lolaan Zakat, Infaq dan Scd kah bcrtujuan untuk: 
a. m ninakatkan fektivitas dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan zakat, infaq 

dan L dekah: 
b. m ningkatkan manfaat zakat, infaq dan scdckah untuk mewujudkan 

k jaht raan ma yarakat dan penanggulangan kemiskinan, 
m nin katkan ha il guna dan daya guna zakat, infaq dan sedekah. 

23. Infaq adAlah men luarkan ebagian dari harta atau pengha Han untuk 
kcp ntingnn urnat. earn sukarcln! b rupa rnatcri dan tidak tcrikat syarat-syarat 
tcrt ntu dnlnm P ng lunrann a balk mcng nai jumlah, waktu dan kadarnya. 

24.S ·dekoh nd lnh surnbangan sukHrc.ln ( ikhla nya), ticlak t ·rikat yarat-syarat 
t rt ntu dnlmn pen clunrannya baik m ng inni jumlah, waktu dan kadarnya 

rta tidnk tcrhntns pada mat ri saja. 

Pa al 2 
p ng .lolnnn Zflknt, lnfaq dnn dckah b rnsasknn: 
a. -ariat Isl m: 
b. nmnunh: 

. k mnnfantaff 
d. keadilan: 

. k pa tian hukum: 
f. t rint rn si: dan 

akuntabilita . 
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Pasal 6 
Untuk dopat dian kat ebagai pimpinan BAZNA K h 

n a upa n p ling scdiki hr rus 
m m nulii p rs -aratan: 
a. war a n gara Indon sia; 
b. b ragama I lam; 

b rtakw a kcpada Allah WT; 
d. b rahlak rnulia: 

beru ia palings dikit 40 (cmpat puluh) tahun; 
f. hat ja marii dan roh ni: 
g. tidak menjadi anggota partai politik; dan 
h. merniliki komp tensi di bidang pengelolaan zakat dan tidak pcrnah di hukum 

karena melakukan tindak pidana kejahatan yang diancam dengan pidana 
p njara palin singkat 5 (lima) tahun. 

Pasal 7 
(1) Pimpinan BAZNAS Kabupaten sebagaimana dimak ud dalam Pasal ,... ayat 2 

dipilih oleh Tim Seleksi yang dibentuk oleh Bupati. 
(2) Tatacara Pembentukan Tim Seleksi dan Teknis pemilihan Calon Pimpinan 

BAZ AS Kabupaten diatur I bih lanjut dengan Peraturan Bupati. 
(3) Pimpinan BAZ AS Kabupaten sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 aya {2), 

diangka dan diberhentikan olch Bupati setelah mendapat pcrtimbangan dari 
BAZNAS. 

(4) Pengangkatan dan pemberhentian pimpinan BAZ AS Kabupaten sebagaimana 
di.maksud pada ayat (3) diberitahukan kepada Direktur Jenderal Bimbingan 

as arakat Islam Kementerian Agama yang tembusannya clisampaikan k pada 
Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi dan Kepala Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten. 

(5) fasa jabatan Pimpinan BAZNAS Kabupaten dijabat selama 5 (lima) tahun dan 
dapat dipilih kembali untuk 1 (satu) kali masa jabatan. 

Pasal 8 
Pimpinan BAZ AS Kabupaten diberhcntikan apabila: 
a. meninggal dunia; 
b. ha bis masa jabatan; 
c. mengundurkan diri; 
d. tidak dapat melaksanakan tugas s lama 3 (tiga) bulan ccara tcrus mcnerus; dan 
e. tidak memenuhi syarat lagi scbagai penguru . 

P sal9 
(1) P laksana BAZNA Kabupa en s bagaimana dimaksud pada pa. l 5 a ·at ( ) 

dipilih, diangkat dan diberhentikan ol h K tua AZ A Kabupat n. 
(2) Proses pemilihan, p ngangkatan dan peml>erh ntian ~ laksana BAZ S 

Kabupat n ebagaimana dirnak ud a a ( 1) diatur I bih lanjut dalarn raturan 
BAZ /\ Kabupatcn dilakukan scsuai pcraturan perundang-undangan. 

Pasal 10 
(1) Dalam pclak anaan tugas dan fungsi s uag, imana dim, k ud dalam Pasal 4 ayat 

(4), BAZNAS Kabupaten wajib: 
a. melakukan p rencanaan pelaksanaan dan p ng ndalian atas pengumpulan, 

pendistnbusian dan pendayagunaan zakat di tingkat kabupat n; 

(5) PeJaksana scbagaimana dimaksud pada ayat (I) herasal dari bukan P .gawai 
Negeri Sipil. 

(6) Dalarn hal diperlukan pclak ana dapat bcrasal dart °" pcgawai negeri sipil yang 
diperbantukan. 
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asal 13 
P~rhitungan Zakat Fitrah dan Znknl Mal rncnuru nishnb, kadar dan waktun a 
dit tapkan bcrdasarka .. 1 1 n syarrn su m. 

Pasal 12 

(1) Zakat terdiri atas Zakat Fitrah dan Zakat Mal. 
(2) Zakat Mal ang dikenai adalah: 

a. emas, perak dan uang; 
b. perdagangan dan pcrusahaan: 
c. hasil p rtanian, perkebunan dan perikanan; 
d. hasil pertambangan; 
c. hasil pctemakan; 
f. hasil p ndapatan dan jasa; dun 
g. rikaz. 

(3) Zakat fitrah sebagaimana dimnksud pada nyat (1) adalah ejumlah bahan 
makanan pokok yang dikcluarkan pada bulan rarnadhnn ol h sctiap orang 
muslirn hagi dirinya dnn bagi orang yang ditnnggungnya y ng m miliki kcl bihan 
rnaka an pokok un uk .._ ehnri pndu hari ra n idul fitri. 

Bagian Kesatu 
Objek Zakat, Infaq dan Sedekah 

BAB ill 
OBJEK ZAKAT, INFAQ, SEDEKAH, MUZAKKI DAN MUSTAHIQ 

agian Kcdua 
Lembaga Amil Zakat 

Pasal 11 
(1) Untuk membantu AZNA dalam pelaksanaan pengumpulan, pcndistribusian 

dan p nday agunaan zakat, masyaraka dapat membcntuk LAZ. 
(2) Izin p mbentukan LAZ yang diajukan oleh organisasi kemasyarakatan Islam 

b rskala kabupaten diberikan oleh Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama 
Provinsi. 

(3) Izin pembentukan UPZ yang diajukan olch organisasi kernasyarakatan Islam 
b rskala Kecamatan dan Desa diberikan o1eh Kementerian Agama Kabupaten 

) K t ntuan lebih lanjut mengenai pcrsyaratan organisasi, mekanisme perizinan, 
pelaporan dan pertanggungjawaban LAZ diatur dcngan peraturan perundang­ 
undangan. 

melakukan koor~as.i dengan Kantor Kementcrian Agama Kabupaten dan 
b. instansi tcrkait di tingkat kabupaten dalam pclaksanaan pengumpulan, 

ndistribusian dan p ndayagunan-, znka ; dan 
c. :e1aporkan don m~mp"rtanggunjnwabkan p ngelolaan zakat kcpada BAZNAS 

provinsi dun upati. 
(2) Palin dikit 1 (sn u) kali dalarn satu tabun, diadakan audit t rhadap 

P ng 1 tnnn 1<cunngn~ AZNA KAl>upatcn. 
(3) Audit 5 ·hngnimnna dimak ud P< <la ayn (2) tcrdiri dari: 

a. audit -ang dilakukan oJch BAZNAS dan/ntau Kcrncnterian Agama; dan/atau; 
b. audit ·nng clilakukan ol h akuntan pubJik dan/atau instansi Pernerintah 

a rah yang h rwcnan di bidang audit. 

- -· ---- .. - - -- 
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b. Mi kin; 
c. Amil; 
d. Mualaf; 
c. Riqab; 
f. Gharim; 
g. Sabilillah; dan 
h. lbnusabil. 

Pasal 15 
Mustahiq BAZNAS Kabupaten terdiri dari: 
a. Fakir; 

Bagian Ketiga 
Mustahiq 

(l) Persyaratan Muzakki adalah: 
a. bcragama Islam; 
b. bernkal sehat; 
c. bali h; 
d. m rd ka; 

harta Lelah cukup haul (cukup waktu); 
f. harta Lelah cukup mencapai nisab; 
g. harta dimiliki s cara sempurna; dan 
h. hidup b rkccukupan. 

(2) Muzakki s bagai a aran pengumpulan zakat BAZNAS Kabupaten terdiri dari: 
a. Muzakki yang berpendapatan gaji atau jasa profesi adaJah muzakki dengan 

obyek zakat berupa pendapatan gaji/jasa yaitu sebagai berikut: 
1. Bupati dan Wakil Bupati; 
2. Anggota Lcgis1atif; 
3. Anggota Satuan TN1/POLRI; 
4. Aparatur Sipil Negara; 
5. Pe0awai/karyawan swasta/perusahaan BUMN/BUMD/Perbankan; dan 

b. Muzakki yang berpenghasilan jasa profesi khusus adalah muzakki dengan 
obyek zakat berupa penghasilan/pendapatan dengan profesi khusus yaitu: 
1. Dokter praktek; 
2. Nota.ris; 
3. Konsultan; 
4. Pengacara dan semacamnya. 

c. Muzakki yang berpenghasilan dari basil usaha/pcrusahaan dan/atau 
perdagangan yaitu muzakki dcngan objek zakat keuntungan bersih hasil 
usaha. 

d. Muzakki dengan objek zakat harta, cmas, perak, uang, harta. bergerak dan 
harta tak bergcrak. 

e. Muzakki dengan objek zakat hasil pertanian, perkebunan, perikanan, 
peternakan. 

Pasal 14 

Bagian Kedua 
Muzakki 

.... -- ... ---- .. ----- 
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Pasal 21 
Zakat, infaq dan sedekah wajib didistribusikan kepada mustahiq sesuai syariat 
Islam. 

Bagian Kedua 
Pendistribusian 

Pasal 20 
Tata cara pcrhitungan besaran zakat, infaq dan sedekah terdapat dalam lampiran 
yang tidak terpisahkan dalam Peraturan Bupati ini. 

Pasal 19 
Tata camp ngumpulan zakat mal, infaq dan s dckah khu us untuk Aparatur Sipil 
Negara ad lah sebagai b rikut: 
a. Ma ing-rnasing Aparatur Sipil N gara membua surat p rnyataan tentang besar 

potongan p mbayaran zak t mal, infaq dan sedckah yang disahkan atau 
ditandatangi olch impinan Unit; 

b. urat pernyataan Aparatur Sipil Negara tentang besar potongan zakat mal, infaq 
dan sedekah berlaku selam Satu Tahun; 

c. Surat p rnyataan J\paratur Sipil Negara dapat dijadikan dasar pergeseran 
pemo ongan zakat mal, infaq dan sedekah oleh pihak Bank; 

d. P nyctoran zakat mal, infaq dan s dekah ASN dapat dilakukan setiap bulan 
b rjalan; 

e. Penyetoran zakat mal, infaq dan sedekah dilakukan secara non tunai melalui 
pergeseran langsung dari rekening gaji dan tunjangan Aparatur Sipil Negara ke 
rekening BAZNAZ olch pihak Bank pembayar gaji dan tunjangan Aparatur Sipil 
Negara; dan 

f. Surat pemyataan sebagaimana dimaksud pada huruf b, dapat diperbaharui 
kembali apabila ASN diberhentikan dari jabatannya. 

a al 18 
(1) Tata c a pengumpulan zakat mal, infaq dan s dckah un uk mas arakat umum 

dapa dilakukan d ngan ar di. tor langsung k rckcning BAZ AZ Kabupaten. 
(2) uk · Loran scbagaimana dirnaksud p da a a (1) discrahkan ke LAZ atau UPZ. 

Pasal 17 
Zakat mal yang dibayarkan oleh muzakki k pada BAZNAS Kabupatcn atau LAZ 
adalah s b sar 2,5 % (dua koma lima p r en) dari penghasilan bersih. 

BAB JV 
PENGUMPULAN, PENDISTRJBUSIAN, PENDAYAGUNAAN DAN PELAPORAN 

Bagian Kesatu 
Pengumpulan 

Pasal 16 
(1) Dalam rangka pengumpulan zakat, Muzakki melakukan penghitungan sendiri 

hartanya dan kcwajiban zakatnya. 
(2) Dalam hal tidak dapat menghitung sendiri hartanya dan kewajiban zakatnya 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1), muzakki dapat meminta bantuan kcpada 
BAZNAS Kabupatcn. 

(3) Tatalak ana pengumpulan dan/ atau pemungutan zakat dan hart.a lainnya 
ditctapkan oleh BJ\ZNAS Kabupaten. 



I 
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Bagian K lima 
P laporan 

Pasnl25 
(1) BAZNAS Kabupaten wajib menyarnpaikun pclak an an pengelolaan zakat, infaq, 

sedekah, clan dana osial lainnya kepada BAZNAS Provinsi dan P m rintah 
Dacrah sccara bcrkala. 

(2) L/\Z wajib mcnyarnpaikan laporan pclak anaan peng lolaan zakat, infaq, 
scdekah, dan dana sosiaJ lainnyn kepada OAZNA Knbupat n dan Pcrnerintah 
Dacrah secara berkala. 

(3) Kctentuan mengenai Pelaporan AZNJ\S Kabupaten dan LAZ diatur lcbih lanjut 
dengan Peraturan BAZNAS. 

Pasal24 
(1) Selain menerima zakat, infaq dan sedekah, BAZNAS Kabupaten atau LAZ juga 

dapat menerima dana bantuan hibah dan dana bantuan sosial lainnya. 
(2) Pendistribusian dan pendayagunaan infaq, sedekah, hibah, dan dana sosial 

lainnya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan sesuai dengan syariat 
Islam dan dil.akukan sesuai dengan peruntukkan yang diikrarkan oleh pcmberi. 

(3) Pengelolaan infaq, sedekah, hibah dan dana sosial lainnya harus dicatat dalam 
pcmbukuan tersendiri. 

Bagian Keempat 
Sumber Dana BAZNAS 

PasaJ 23 
(1) Zakat, infaq dan sed kah dapat didayagunakan untuk: 

a. u aha produktif; 
b. bantuan p ndidikan (di luar daerah); 
c. bantuan perbaikan rumah; dan 
d. mbako duafa dan korban bencana. 

(2} Bantuan pendidikan sebagaimana di maksud pada ayat (1) huruf b diseleksi oleh 
BAZ /\Z Kabupatcn ata.s rekomendasi instansi tcrkait. 

(3) Penda agunaan zakat infaq dan sedekah untuk usaha produkill sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) dilakukan apabila kebutuhan dasar mustahiq telah 
terpenuhi. 

(4) Untuk optimalisasi pendayagunaan zakat infaq dan sedekah sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1), BAZNAS Kabupaten dapat menjalin kcrja sama dengan 
Lembaga Keuangan Mikro Syariah/BMT dan/atau Koperasi. 

(5) Ketentuan lebih lanjut mengenai Pendayagunaan zakat infaq dan sedekah untuk 
Usaha roduktif sebagaimana dimaksud pada ayat (I) diatur dcngan Peraturan 
BAZNAS Kabupaten. 

Bagian Ketiga 
Pcndayagunaan 

Pasal22 
(1) Pendistribusian zakat, infaq dan sedekah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 

dilakukan berdasarkan skala prioritas dengan memperhatikan prinsip 
pemerataan, keadilan dan kewilayahan. 

(2) Penentuan a aran distribusi zakat, infaq dan sedckah scbagaimana dimaksud 
dalam PasAl 2 untuk mustahiq khusu fakir/mi kin diutarnakan dipcroleh dari 
Basis Data Terpadu Tim Nasional Percepatan Penanggulangan Kemiskinan, data 
kcmi kinan hasil vcrifikasi pemerintah daerah, dan data hasil verifikasi dan 
validasi BAZNAS Kabupaten. 
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(1) Bupati melaksanakan pembinaan dan pcngawasan terhadap BAZNAS Kabupaten 

dan LAZ esuai dengan kcwcnangannya. 
(2) Pembinaan dan Pengawasan scbagaimana dimaksud pada ayat (1), Bupati 

menunjuk A isten lII Bidang Pengcmbangan Ekonomi dan Kesejah raan bagai 
koordinator. 

(3) Pcmbinaan dan Pengawasan scbagaimana dimaksud pada ayat (1) mcliputi 

fasilitasi, sosialisasi, edukasi chm basis data pen ntuan sasaran di tribusi zakat. 

(4) Pcnunjukan Asistcn III scbagai koordinator cbngairnana dimak ud pada ayat (2), 

ditctapkan dengan Keputusan Bupati. 

Pasal 28 

BABVI 
P MBINAAN DAN PENGAWASAN 

(1) Bak dan Keuangan Pimpinan BAZNAS Kabupaten sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 26 ayat (2) huruf a, dibcrikan hak keuangan esuai den an tugas dan 

fung inya. 

(2) Pimpinan BAZNAS kabupaten sebagaiman dimaksud pada ayat (1) tidak 

dibcrikan uang pensiun dart/ atau pes angon setelah bcrhenti at.au berakhir masa 

jabatannya. 
(3) Bcsaran hak keuangan pimpinan BAZNAS Kabupat.en ditetapkan dcngan 

Keputusan Bupati. 

Pnsnl26 

(1) iaya opcrnsionnl l AZNAS Kabupntcn dibcba nkan padn Angguran Pcndapatan 

dan 1 nja On rnh dalnrn b .ntuk hihah dnn link Amil. 

(2) in A opcrasional OAZNAS Knbupnt n yang dibcbankan pada anggaran 
pendapatr n b lanjn dacrah mctiputi: 

a, hak k uangau pimpinnn I AZNA ' Kabupatcn; 

b. iaya ndminis trasi umurn, sarann prasnrnnn; dnn 

binya sosiali a si, koordinasi dun p laporan sorta publikasi: 

ct. bia a an por a i. 

BAB V 
PEMOIAYAAN BAZNAS DAN PbNOOUNAAN HAK AMfL 
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Pa al 32 

Pelanggaran tcrhadap ketentuan scbagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (1) 
dan ayat (2) dikenai sanksi administra tif berupa: 
a. peringatan tertulis; 

b. penghentian scmentara dari kcgiatan; dan/ a tau 
c. pencabutan izin. 

BAB IX 
SANKS I 

Pasa1 31 
Setiap orang dilarang dcngan sengaja bertindak selaku amil zakat melakukan 
pcngumpulan, pendistribusian atau pendayagunaan zakat tanpa izin pcjabat yang 
berwenang. 

Pasal 30 
Setiap orang dilarang melakukan tindakan rnemiliki, meminjamkan, menghibahkan, 

menjaminkan, menj ual dan/ ata.u mengalihkan zakat, infaq dan shadaqah dan/ a tau 
dana sosial keagamaan lainnya yang ada dalam pengelolaannya. 

BAB VIII 
LARANGAN 

Pa al 29 
(1) Masyarakal dapat berp ran serta dalam pernbinaan dan pengawasan terhadap 

BAZNAS Kabupaten dan LAZ. 

(2) Pcmbinaan scbagaimana dirnaksud pada ayat (1) dilakukan dalarn rangka: 

a. meningkatkan kesadaran masyaraka untuk menunaikan zakat me1alui 

BJ\ZNAS Kabupaten dan LAZ; dan 

b. memberikan saran untuk p ningkatan kincrja BAZNJ\S Kabupaten dan LAZ. 
(3) Pengawasan sebagaimana dirnaksud pada ayat (1) dilakukan dalam bentuk: 

a. akse terhadap informasi tentang pcngelolaan zakat yang dilakukan oleh 

BAZNAS Kabupaten dan LAZ; dan 

b. pen ampaian informasi apabila terjadi pcnyimpangan dalam pengeloJaan 

zakat yang dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten dan LAZ. 

BAB VU 
PERAN SERTA MASYARAKAT 
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NIP. 
··············································· 

Salinan sesuai aslinya 
Kepala Bagian Hukum dan HAM, 

BERITA DAERAH KABUPATEN PULAU MOROTAJ TAHUN 2019 NOMOR .15 

M. KHARJE 

Diundangkan di Pulau Morotai 
pada tanggal O 6 SEP 2019 
S KR TARJS DAERAH 
KABUPATEN PULAU MOROTAI, 

Ditetapkan di Pulau Morotai 
pada tanggal O 5 SEP 2019 

Pasal 35 
Peraturan upati ini mulai bcrlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, mcmerintahkan pengundangan Pcraturan Bupati 
ini dcngan penempatannya dalam Serita Daerah Kabupatcn Pulau Morotai 

BABX 
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 33 

Pelanggaran terhadap ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 30 dan Pasal 

31 dikenai sanksi berupa: 

a. pemberhentian dengan tidak hormat dari pcngurus sebagai amil zakat; dan 

b. dilaporkan ke pihak berwajib untuk diproses sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 
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Negara menjamin k rnerdekaan tiap-tiap penduduk untuk mcmcluk agamanya 
masing-masing dan untuk beribadat menurut agamanya dan kcpcrcayaannya 
itu. Penunaian zakat merupakan kewajiban bagi umat Islam yang mampu sesuai 
dcngan syariat Islam. Zakat merupakan pranata keagamaan yang bertujuan 
untuk mcningkatkan keadilan, kesejahteraan rnasyarakat dan penanggulangan 
kemiskinan. Dalam rangka meningkatkan daya guna dan hasil guna, zakat harus 
dikclola cara melembaga dan profesional sesuai dcngan syariat Islam yang 
dilandasi dengan prinsip amanah, kernanfaatan, keadilan, kepastian hukum, 
terintegrasi dan akuntabilitas schingga dapat meningkat.kan efektivitas dan 
f si n i pclayanan dalam pengelolaan zak t. Bcrda arkan Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2011 ten tang Pengelolaan Zakat dan Peraturan Pcrnerintah 
Nomor 14 Tahun 2014 t ntang Pelaksanaan Undang-Undang 23 Tahun 2011 
tcntang Pengelolaan Zakat bahwa pengelolaan zakat mcliputi kegiatan 
perencanaan, pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan. Dalam upaya 
mencapai tujuan pengelolaan zakat di Kabupaten Pulau Morotai, dibcntuk Badan 
Amil Zakat Na ional K bupaten ( AZNJ\S Kabupatcn) yang bcrkedudukan di 
Kabupaten Pulau Morotai. BAZNJ\S Kabupaten merupakan lembaga pemerintah 
nonstruktural bersifat mandiri dan berta.nggung jawab kepada BAZNAS Provinsi 
dan Bupati. Untuk mcmbantu AZNAS Kabupaten dalam pengumpu1an zakat, 
BAZNAS Kabupaten berwenang untuk membentuk Unit Pengumpul Zakat (UPZ) 
pada lnstansi Pemerintah, Badan Usaha Milik Negara, Badan Usaha Milik 
Daerah, Perusahaan Swasta, Desa dan Masjid-Masjid. Untuk membantu BAZNAS 
Kabupaten dalam pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian dan 
pcndayagunaan zakat, infaq dan sedekah masyarakat dapat membentuk 
Lembaga Amil Zakat (LAZ). Pembentukan LAZ yang diajukan oleh organisasi 
kemasyarakatan Islam berskala kabupaten wajib mendapat izin Kepala Kantor 
Wilayah Kementerian Agama Provinsi Maluku Utara. LAZ wajib melaporkan 
secara berkala kepada BAZNAS dan Pemcrintah Daerah atas pelaksanaan 
pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat, infaq dan sedckah 
yang telah diaudit syariah dan keuangan. Zakat, infaq dan sedekah wajib 
didistribusikan kepada mustahiq sesuai dengan syariat Islam. Pendistribusian 
dilakukan berdasarkan skala prioritas dengan memperhatikan prinsip 
pemerataan, keadilan, dan kewilayahan, Zakat, infaq dan sedekah dapat 
didayagunakan untuk usaha produktif dalam rangka penanganan fakir miskin 
dan peningkatan kualitas umat apabila kebutuhan dasar mustahiq telah 
terpenuhi. Selain menerima zakat, infaq dan sedekah BAZNAS Kabupaten atau 
LAZ juga dapat menerima infaq, sedekah, dan dana sosial keagamaan lainnya. 
Pendi tribusian dan pendayagunaan infaq, sedckah, dan dana sosial keagamaan 
Iainnya dilakukan sesuai dcngan syariat Islam dan dilakukan sesuai dengan 
peruntukan yang diikrarkan oleh pemberi dan harus dilakukan pencatatan 
dalam pembukuan tersendiri. Untuk melakukan tugasnya, BAZNAS Kabupaten 
dibiayai dengan Anggaran Pendapatan dan Belanja Dacrah dan Hak Amil, scrta 
juga dapat dibiayai dengan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara. 

I. UMUM 

TENT ANG 

PENGELOLAAN ZAKAT, INFAQ DAN SEDEKAH 

ATAS 

PERATURAN BUPATI KJ\BUPATEN PULAU MOROTAI 

NOMOR :25 TAHUN 2019 

PENJELASAN 
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Pasal 5 
Cukup jelas 

Pasal6 
Cukupjelas 

Pasal 7 
Cukupjelas 

Pasal 8 
Cukupjelas 

Pasal 3 
Cukupjelas 

Pasal 4 
Ayat (1) 

Cukup jclas 
Ayat (2) 

Cukup jelas 
Ayat (3) 

Cukupjelas 
Ayat (4) 

Cukupjelas 
Ayat (5) 

Yang dimaksud "tempat lainnya" antara lain masjid dan majelis taklim. 
Ayat (6) 

Cukupjelas 

Pasal 1 
Cukupjclas 

Pasal 2 
Huruf a 

Cukup jelas 
Huruf b 

Yang dimaksud dcngan asas "amanah" adalah pcngclola zakat, infaq 
dan scdekah harus dapat dipcrcaya. 

Huruf c 
Yang dimaksud dengan asas "kcmanfaatan" dalah pengelolaan zakat 
dilakukan untuk membcrikan manfaat yang sebcsar-be amya bagi 
mustahiq. 

Huruf d 
Yang dimaksud dengan asas "keadilan" adalah pengelolaan zakat 
dalam pcndistribusiannya dilakukan sccara adil. 

Huruf e 
Yang dimaksud dengan asas "kepastian hukum" adalah dalam 
pcngelolaan zakat, infaq dan sedekah tcrdapat jaminan kcpastian 
hukum bagi mu tahiq dan muzakki. 

Huruf r 
Yang dimaksud dengan asas "terintegrasi" adalah pengelolaan zakat 
dilaksanakan secara hierarkis dalam upaya meningkatkan 
pengumpulan, pendistribusian dan pcndayagunaan zakat, infaq dan 
sedekah. 

Huruf g 
Yang dimaksud dengan asas "akuntabilitas" adalah pengelolaan zakat, 
dan sedekah dapa dipertanggungjawabkan dan diakscs oleh 
masyarakat, 

II. PASAL DEMI PASAL 



--·---- .. ..,..,..- 

Dipindai dengan CamScanner 

15 

Pasal 16 
Cukupjclas 

Pasal 13 
Cukup jelas 

Pasal 14 
Cukupjelas 

Pasal 15 
Huruf a 

Cukupjelas 
Hurufb 

Cukupjelas 
Huruf c 

Cukupjelas 
Huruf d 

Cukupj las 
I uruf e 

Yang dirnaksud dengan Riqab adalah pcrnbebasan budak belian dan 
usaha menghilangkan scgala 1J n uk p rbudakan 

Huruf f 
Cukup jelas 

Huruf g 
Cukupj las 

Huruf h 
Cukup j .las 

Ayat (3) 
Cukupjelas 

Pasal 9 
Cukup jelas 

Pasal 10 
Cukup jcJas 

Pasal 11 
Cukup jela: 

Pasal 12 
Ayat (1) 

Cukup jelas 
/\ At ( ) 

Huruf a 
Cukup jcla 

Huruf b 
Cukup j 'la 

lluruf 
Cukupjel s 

Huruf d 
Cukup jelas 

Huruf e 
Cukup jelas 

Huruf f 
Cukupjelas 

Hurufg 
Yang dimaksud dengan "rikaz" adalah harta temuan. 
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TAMBAHAN SERITA DAERAH KABUPATEN PUL/\U MOROTAI NOMOR 

Pa al 24 
Cukup jclas 

Pasal 25 
Cukup jelas 

Pasal26 
Cukup jelas 

Pasal 27 
Cukupjelas 

Pasal 28 
Cukupjelas 

Pasal 29 
Cukupjelas 

Pasal 30 
Cukupjelas 

Pasal 31 
Cukup jelas 

Pasal 32 
Cukupjelas 

Pasal 33 
Cukupjelas 

Pasa134 
Cukupjc1as 

Pasal 35 
Cukupjelas 

Pasal 17 
Cukup jelas 

Pasal 18 
Cukup jclas 

Pn al 19 
Cukup jclas 

Pasal 20 
Cukup j la 

Pnsal21 
Cukup j rla 

Pasal22 
Cukup jelas 

Pasal 23 
I\ n (1) 

Yang dimaksud dengan "usaha produktif adalah usaha yang mampu 
meningkatkan pendapatan, taraf hidup dan kesejahtcraan. 
Yang dimaksud dengan "peningkatan kualitas umat" adalah 
peningkatan sumber daya manusia. 

I\ at (2) 
Cukupjelas 

A at (3) 
Kebutuhan dasar mustahiq meliputi kebutuhan pangan, sandang, 
perurnahan, p ndidikan dan kcsehatan. 
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P rhitungan: 
·nghn. ilan Bruto l~J). !'H).000.000,00,­ 

Hargn Pokok P ·nj11nl1111 Rp, J0.000.000,00,­ 
Laba J ruto Usnhn Hp. 20.000.000,00,- 

o Con 1 h : 
K ndir i . dr. Y. ndnlah p rusnhnnn <lnwm~ (toko) <I .ngan: 

njunls 1~ hun 2015 sch .snr Rp .. 0.000.000,00,-. 
I fHrg; pokok p .niunluu Rp, 0. 00.000,00, 
Bi:1 ;;i umum dnr Adrninistrus! l~p. I 0.000.000,00, 
Kornpensasi k -rugian tnhun ~008/<I tnhun · 0 I J sclx-sur Rp. l .OOCU) 0,00. 

sdr. Y .rnpun ni s ·01rn1g istcri dun J om111• uuuk. 

P irhitungnn Pcngurnn nn Pnjnk l'cnghnsitnn : Pajak pcnghaailan ang tcrh tan 
adnlah s bcsnr jumlnh P nghnsilnn I cnn I'ajuk (I ({P) X tnrif l'Ph b rdasarkan 

R, RI 17 Norn r 17 Tnhuu 00 Ynilu (PKJ> dnlrun rupiah] : 
ran 1 ri adi: 

1 P Id 5 jut. : tnrif 5 % 
5 juta I ct O juta tnrif 1 <!,,'< 

> 50 juta . /d 100 iuta : tnrif l % 
> 100 juta / d 20 jut a : tnrif 25 %1 
> 2 juta : tarif 3 % 

adan: Pl,P /d p. 50 juta : tarif 10 % 
0 /d . 100 juta : tarif 15 % 

> p. 100 juta : tarif 30% 

o Contoh a: 
Kendi i dr. I\ adalah pekerja/karyawan yang menerima gaji s b ar 

p. 00.000,- /bulan, Sdr. J\ mempunyai isteri dan 3 orang anak. 
rhitun an: 
n ha ilan Bru o 12 X Rp. 800.000,- = Rp. 9.600.000,00,­ 

Bia a Jabatan: 5% x p.9.600.000,- = Rp. 480.000,00- 
Penghasilan netto sebelum zakat Rp. 9.120.000,00,- 
Zakat diba ar: 2,5 % x Rp. 9. 120.000,00,- = Rp. 228.000,00,­ 
p nghasilan nctto s telah zakat Rp. 8.892.000,00,- 
fYl'KP Rp. 8.640.000,00,- P nghasilan Kena Pajak Rp. 252.000,00,­ 
PPh t rutang: 5% x Rp. 525.000,- = Rp. 12.600,00,- 

Catatan : 
Apabila tahun b rjalan Wajib Pajak m nd rita rugi, maka zakat tidak bol h 
dikurangkan dari P nghasilan Kena Pajt k. Apabila dal m tahun berjalan Wajib 
Pajak m mperol h laba, make zakat tctap boleh dikuran kan dari P n h, ilan 
K na Pajak, walaupun akhirn a t rdapat komp nsasi k rugian tahun lalu. 
(d fini. in a"zaka a , s p nghasilan" dan trukturn a: "s lum komp n ... i 
k rugi n dalarn " p ng ualian" pasal 9 < at (1) huruf g ndang-undang Paj tk 
P n iha: ilan] 

A. PERHITUNC.AN Pl~N , l~J\NOAN PA,JAI J>EN 11 lJ\SILAN 

LJ\MPIRAN PERJ\TU AN UPJ\TI PULI\U MOROTAI 
NOMOR .1.!J TJ\IIUN 2019 
Tr~NTJ\NC, 
PENOEL LAJ\N ZAKJ\T, INFJ\ I J\N ESEKAH 
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B. BESARAN ZAKAT, INFAQ DAN SEDEKAH BAGI APARATUR SIPIL NEGARA, 
TNI/POLRI DAN PROFESIONAL LAIN 

(1} agi Apara ur Sipil N gara, TNI/POLRI dan Prof sional lain yang 
p ndapatannya tiap bulan kurang dari p. 4. 724.583 maka tidak wajib 
mcmbayar Zakat akan tetapi d p t bcrinfaq/ sedekah dengan ketentuan 
sebagai berikut: 
a. Golongan IV p. 75.000/bulan; 
b. Golongan III Rp. 50.000/bulan; dan 
c. Golongan II Rp. 25.000 /bulan. 

(2) Bagi Aparatur Sipil Negara, TNI/POLRI dan Profesional lain, diperbolehkan 
berinfaq/scdekah melebihi jumlah besaran sebagaimana dimaksud pada 
angka (1) huruf a, huruf b dan huruf c. 

o Contoh c: 
Kondisi PT. Z adalah pcrusahaan dagang, dengan: 
penjualan tahun 2011 sebesar Rp. 70.000.000,00,­ 
Harga pokok pcnjualan Rp. 50.000.000,00,- 
bi ya umum dan administrasi Rp. 15.000.000,00,­ 
Perhitungan: Penghasilan Bruto Rp. 70.000.000,00,­ 
Harga Pokok Penjualan Rp. 50.000.000,00,- 
Laba Bruto Usaha Rp. 20.000.000,00,- 
Biaya Umum dan Administrasi Rp. 15.000.000,00,­ 
Penghasilan netto sebelum zakat Rp. 5.000.000,00,- 
Zakat dibayar: 2,5% x Rp. 5.000.000,00,- :::, Rp. 125.000,00,­ 
Penghasilan Kena Pajak Rp. 4.875.000,00,- 
PPh harus dibayar 10 % x Rp. 4.875.000,00,- = Rp. 487.500,00,- 

Biaya Umum dan Administrasi Rp. 10.000.000,00,­ 
Penghasilan netto sebclum zakat Rp. 10.000.000,00,- 
Zakat dibayar: 2,5% x Rp. 10.000.000,00,- = Rp. 250.000,00,­ 
Penghasilan netto setelah zakat Rp. 9.750.000,00,­ 
Kompensasi kerugian Rp. 1.000.000,00,- 
Penghasilan netto setelah kerugian Rp. 8. 750.000,00,- 
PTKP (K/3) Rp. 8.640.000,00,- Penghasilan Kena Pajak Rp. 110.000,00,­ 
PPh terutang: 5 % x Rp. 110.000,00,- = Rp. 5.500,00,- 


